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Pendahuluan
Kemajuan teknologi yang dipicu oleh revolusi industri telah menghapus batasan jarak dan waktu, yang tercermin melalui pengembangan sistem cyber-

physical yang menghubungkan manusia, mesin, dan data. Salah satu hasil utama dari revolusi ini adalah munculnya konsep Internet of Things (IoT), yang 

memungkinkan perangkat untuk saling terhubung melalui internet dan berdampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan. Di Indonesia, jumlah 

pengguna internet telah mencapai 210 juta jiwa pada tahun 2022, menunjukkan transformasi besar yang terjadi dalam masyarakat akibat perkembangan 

teknologi.

Teknologi ini juga mempengaruhi aktivitas dakwah Islam, di mana dua elemen penting dalam dakwah digital adalah penguasaan teknologi internet dan 

pemahaman pesan dakwah yang tepat. Oleh karena itu, para pelaku dakwah dan masjid sebagai pusat dakwah harus mengikuti perkembangan teknologi 

agar tetap relevan. Salah satu aspek penting dalam dakwah masjid adalah manajemen branding, yang mengarah pada upaya membangun citra positif 

masjid di mata jamaah dan masyarakat. Manajemen branding di masjid tidak hanya mencakup pencitraan, tetapi juga membangun hubungan yang kuat 

dengan jamaah serta memberikan kontribusi positif bagi kehidupan masyarakat.

Sebagai studi kasus, Masjid Nasional Al Akbar Surabaya telah sukses dalam menjalankan branding masjid melalui program-program dakwah yang 

relevan, termasuk program Majelis Subuh Genzi yang berhasil menarik minat generasi Z. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi branding 

Masjid Al Akbar Surabaya dalam menarik minat generasi Z, khususnya melalui kegiatan Majelis Subuh Genzi, serta mengeksplorasi gap penelitian yang 

terkait dengan efektivitas jangka panjang dan jenis konten media sosial yang paling efektif untuk meningkatkan keterlibatan jamaah muda.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode penelitian melibatkan eksplorasi dan interpretasi makna perilaku 
individu dan kelompok, serta memberikan gambaran tentang masalah sosial atau kemanusiaan Pengumpulan data dilakukan melalui observasi di Masjid Al 
Akbar Surabaya, dengan tujuan memahami fenomena esensial dalam pengalaman hidup para partisipan. Instrumen pengumpulan data mencakup wawancara 
dengan Ketua Komunitas Genzi Akbar Maulana Azka EL Fata dan satu hadirin Majelis Subuh GENZI, dan dokumentasi dari youtube di Channel Masjid Al 
Akbar TV, dan sosial media yakni Instagram Majelis Subuh GENZI. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana melibatkan empat 
langkah utama yang saling terkait, yaitu pengumpulan data, kondensasi data, tampilan data, dan penarikan kesimpulan. Pertama, peneliti mengumpulkan 
data melalui berbagai metode seperti wawancara dan observasi. Setelah itu, data yang terkumpul dikondensasi untuk menyaring dan menyederhanakan 
informasi menjadi bentuk yang lebih ringkas dan fokus. Selanjutnya, data yang telah dikondensasi disajikan dalam format yang mudah dipahami, seperti 
tabel atau grafik, untuk memudahkan analisis. Terakhir, peneliti menarik kesimpulan dari analisis tersebut dan melakukan verifikasi untuk memastikan 
keakuratan temuan. Proses ini bersifat interaktif, memungkinkan peneliti untuk kembali ke langkah sebelumnya untuk melakukan penyesuaian berdasarkan 
temuan baru yang muncul selama analisis. 
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Hasil dan pembahasan 
• Penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi branding yang diterapkan oleh komunitas Gen Z di Masjid Al

Akbar Surabaya telah berhasil menarik perhatian generasi muda melalui pemanfaatan media sosial, pemilihan
narasumber populer, dan suasana kajian yang santai namun mendalam. Komunitas ini memanfaatkan
Instagram dan WhatsApp untuk mempromosikan kegiatan dan memperluas jangkauan peserta, dengan hasil
yang signifikan, seperti lonjakan jumlah penonton pada saluran YouTube Masjid Al Akbar. Program kajian
subuh yang diselenggarakan juga memberikan pengalaman spiritual yang unik, meskipun tantangan waktu
subuh menjadi kendala bagi beberapa peserta.

• Pentingnya pemilihan narasumber yang relevan, seperti Ustadz Hanan Attaki, juga diakui sebagai faktor
utama dalam menarik minat jamaah muda. Wawancara dengan peserta menunjukkan bahwa kehadiran tokoh-
tokoh ini meningkatkan antusiasme generasi muda untuk ikut serta dalam kajian. Namun, feedback dari
jamaah juga menunjukkan bahwa promosi dapat lebih kreatif dan relevan dengan tren media sosial seperti
TikTok atau Instagram Reels, untuk lebih menarik perhatian audiens muda.

• Dalam hal branding, komunitas Gen Z telah berhasil membangun citra positif dengan pendekatan yang
konsisten dan inovatif. Berdasarkan teori Brand Image Keller, aspek identitas visual, personalitas merek,
asosiasi merek, manfaat, dan konsistensi komunikasi berperan besar dalam memperkuat brand image
komunitas ini. Meski demikian, untuk mempertahankan kesuksesan jangka panjang, perlu ada inovasi dalam
konten promosi dan adaptasi terhadap kebutuhan audiens yang terus berkembang. Secara keseluruhan,
strategi ini memperkuat posisi komunitas Gen Z sebagai pusat dakwah yang relevan dan inspiratif bagi
generasi muda di era digital.
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Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brand Identity diwujudkan melalui penggunaan logo Masjid Al Akbar, pamflet digital, 
dan dokumentasi visual yang konsisten di Instagram, menciptakan asosiasi yang kuat dengan citra masjid sebagai institusi 
dakwah modern. Brand Personality dan Brand Association diperkuat dengan kehadiran narasumber populer, seperti Ustadz 
Hanan Attaki, yang relevan dengan generasi muda dan meningkatkan daya tarik kajian. Selain itu, Brand Benefit and 
Competence tercermin dari pengalaman unik yang ditawarkan, seperti pelaksanaan kajian di waktu subuh, yang menciptakan 
pengalaman spiritual mendalam.Strategi branding institusional yang konsisten, termasuk komunikasi melalui Instagram dan 
grup WhatsApp, membangun Brand Attitude and Behavior yang responsif dan mendukung keterlibatan aktif jamaah muda. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa branding institusional yang terencana dan konsisten mampu membangun hubungan 
emosional yang kokoh dan loyalitas generasi muda terhadap komunitas dakwah. Strategi ini menjadi model yang efektif 
dalam konteks dakwah digital dan dapat diadaptasi oleh masjid lain untuk membangun hubungan yang relevan dan 
berkelanjutan di era digital. 
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